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ABSTRAK 

Andini Agustina. Pengaruh ZPT Rebung dan Masukkan Energi Jumlah Panas 

(MEJP) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai Hitam (Glycine max 

(L.) Merrill). Dibimbing oleh : FIANA PODESTA dan RIRIN HARINI. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara ZPT rebung 

dan MEJP terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman kedelai hitam (Glycine max 

(L.) Merrill), untuk mengetahui pengaruh MEJP terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai hitam, serta untuk mengetahui pengaruh ZPT rebung terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam, di mana penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Februari hingga Juni 2025.Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan dua faktorial. Terdiri dari dua faktor yaitu: faktor pertama 

adalah ZPT rebung: R0 = kontrol, R1 = 40 ml, R2 = 60 ml, R3 = 80 ml. Faktor ke 

dua adalah Masukan energi jumlah panas (MEJP): E1 = 1130 - 1150 SP, E2 = 1230 

- 1250 SP, E3 = 1330 - 1350 SP, E4 = 1430 - 1450 SP. Berdasarkan kombinasi 

tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga 

diperoleh 48 unit percobaan pada setiap satuan percobaan terdapat 4 tanaman, 

sehingga terdapat 192 tanaman kedelai. Berdasarkan hasil analisis keragaman 

DMRT interaksi antara perlakuan MEJP dan ZPT rebung berpengaruh tidak nyata 

terhadap  parameter jumlah polong, berat basah, berat kering tanaman, polong cipo, 

polong bernas dan berat biji kering pada tanaman kedelai hitam.  MEJP 

berpengaruh nyata terhap jumlah polong dan berat polomg bernas. Berpengaruh 

tidak nyata terhadap parameter jumah bintil akar, berat kering tanaman, polong 

cipo, polong bernas dan berat biji kering.  ZPT rebung berpengaruh nyata terhadap 

jumlah bintil akar, berpengaruh tidak nyata parameter berat basah, berat kering 

tanaman, jumlah polong, polong cipo, polong bernas dan berat kering biji pada 

tanaman kedelai hitam.  

 

 

Kata Kunci: Kedelai, MEJP, dan ZPT 
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ABSTRAK 

Andini Agustina. The Effect of Bamboo Shoot PGR and Energy Input of Total 

Heat Units (MEJP) on the Growth and Yield of Black Soybean (Glycine max (L.) 

Merrill). Supervised by: FIANA PODESTA and RIRIN HARINI. 

The purpose of this study was to determine the interaction between bamboo 

shoot PGR and MEJP on the growth and yield of black soybean (Glycine max (L.) 

Merrill). To determine the effect of MEJP on the growth and yield of black soybean 

(Glycine max (L.) Merrill). To determine the effect of bamboo shoot PGR on the 

growth and yield of black soybean (Glycine max (L.) Merrill). This research was 

conducted from February to June 2025. The experiment used a Randomized 

Complete Block Design (RCBD) with a factorial arrangement. The first factor was 

bamboo shoot PGR: R0 = control, R1 = 40 ml, R2 = 60 ml, R3 = 80 ml. The second 

factor was energy input of total heat units (MEJP): E1 = 1130–1150 SP, E2 = 1230–

1250 SP, E3 = 1330–1350 SP, E4 = 1430–1450 SP. Based on these combinations, 

16 treatment combinations were obtained with 3 replications, resulting in 48 

experimental units. Each unit contained 4 plants, totaling 192 black soybean plants. 

Based on the analysis of variance and DMRT test results, the interaction between 

MEJP and bamboo shoot PGR had no significant effect on the parameters of 

number of pods, fresh weight, dry weight of plants, cipo pods, filled pods, and dry 

seed weight per plant. MEJP significantly affected the number of pods and filled 

pods, but had no significant effect on root nodule number, plant dry weight, cipo 

pods, filled pods, and dry seed weight. Bamboo shoot PGR significantly affected 

root nodule number but had no significant effect on fresh weight, plant dry weight, 

number of pods, cipo pods, filled pods, and dry seed weight of black soybean plants. 

 

Keywords: Soybean, MEJP, and PGR 
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai merupakan tanaman yang mampu menghasilkan sumber protein 

nabati karena mengandung gizi penting seperti protein, lemak, dan karbohidrat. 

Tanaman ini termasuk dalam kelompok kacang-kacangan dengan kandungan 

protein tertinggi dibandingkan jenis kacang lainnya, seperti kacang tanah, kacang 

hijau, dan kacang merah (Ramadhan, Eliyen, & Sayyid, 2023). Selain kedelai 

kuning, terdapat pula kedelai hitam yang memiliki kandungan protein utuh sebesar 

35–38%, lebih tinggi dibandingkan jenis kacang lainnya (Siregar, 2023). 

Komponen gizi kedelai hitam meliputi protein, serat, vitamin, dan mineral. 

Selain itu, kedelai hitam mengandung komponen bioaktif yang berperan sebagai 

antioksidan, antiinflamasi, antiobesitas, dan pelindung saraf (Kumar, 2022). 

Kandungan protein pada sari kedelai hitam mencapai 42,26% berat kering, dengan 

protein larut air sebesar 29% berat kering. Kedelai hitam juga memiliki kadar 

senyawa fenolik yang tinggi, yaitu sekitar 830,66 mg GAE/kg (Adelia, 2022). Salah 

satu antioksidan utama pada sari kedelai hitam adalah antosianin, yaitu senyawa 

polifenol berupa pigmen larut air yang terdapat pada berbagai sayur, buah, bunga, 

dan umbi. Antosianin memberikan warna merah, biru, dan ungu pada tanaman 

tersebut (Manurung, 2024). 

Kedelai kuning dan kedelai hitam memiliki perbedaan dari warna dan 

ukuran, kedelai kuning memiliki warna kuning pucat, bijinya lebih kecil dan 

memiliki kulit ari bening. Sedangkan kedelai hitam memiliki kulit ari berwarna 

hitam, tetapi bagian dalam atau bijinya tetap berwarna putih, dari segi ukuran 
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kedelai hitam memiliki ukuran lebih kecil dari pada kedelai kuning. Produksi 

kedelai hitam 45,5% dengan harga pasaran mencapai Rp. 10.000/kg dan lebih tinggi 

dari kedelai kuning. Dimana harga pasaranya hanya berkisar antara Rp. 6.000 - Rp. 

8.000/kg. Perbedaan harga kedelai hitam dan kuning mencapai 25% (Fauzan, 

2021).  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2022), produksi kedelai nasional 

mencapai 46,37%. Data BPS Kota Bengkulu menunjukkan hasil produksi kedelai 

dari tiga kabupaten yang berbeda, yaitu Rejang Lebong sebesar 1.378,00 ton, 

Bengkulu Utara sebesar 768,00 ton, dan Kepahiang sebesar 695,00 ton. Perbedaan 

hasil produksi ini dipengaruhi oleh variasi faktor lingkungan di masing-masing 

daerah, seperti iklim, cuaca, suhu, jenis lahan, dan tipe tanah yang berbeda-beda. 

Dalam budidaya pertanian, produksi atau hasil panen dapat ditentukan oleh 

ketepatan waktu pemanenan serta penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), yaitu 

hormon tumbuhan (fitohormon) berupa sekumpulan senyawa organik yang dapat 

terbentuk secara alami maupun sintetis, yang meskipun dibutuhkan dalam jumlah 

sangat sedikit mampu memicu berbagai reaksi biokimia, fisiologis, dan morfologis 

pada tanaman; ZPT berfungsi memengaruhi pertumbuhan, perkembangan, dan 

pergerakan taksis tanaman, baik dengan cara memacu, menghambat, maupun 

mengubah proses tersebut, dan berbeda dari unsur hara atau nutrisi baik dari segi 

fungsi, bentuk, maupun senyawa penyusunnya, dengan jenis-jenis meliputi auksin, 

sitokinin, giberelin, etilena/etena (gas etilen), triakontanol, inhibitor, dan 

paclobutrazol (Hariyadi, 2019). 

Hasil penelitian Rahmawati (2021) menyimpulkan bahwa rebung bambu 

dapat dijadikan alternatif bahan untuk memacu pertumbuhan tunas pada benih 
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dorman, yang dapat dimanfaatkan sebagai fitohormon melalui proses ekstraksi, 

karena mengandung kalsium (Ca), magnesium (Mg), fosfor (P), kalium (K), 

natrium (Na), dan mineral lain yang berperan dalam metabolisme tanaman serta 

memacu daya berkecambah dan pertumbuhan (Sembiring, 2020); menurut Nizar 

(2018), pemberian ZPT rebung yang paling baik untuk kedelai adalah pada 

konsentrasi 40 ml rebung bambu per liter air, yang berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun, tinggi tanaman, dan perkembangan akar. 

Tahapan  penanaman  kedelai  yang berkualitas  tinggi  dimulai  pada  bibit  

dan  juga penentuan  masa  panen.  Penentuan  masa  panen ini  menjadi  sangat  

penting  dikarenakan  setiap tumbuhan  kedelai  memiliki  masa  panen  yang 

berbeda tergantung dari kualitas perawatan yang tercermin  pada  tumbuhan  kedelai  

itu  sendiri. (Alaydrus, 2023). 

Satuan panas merupakan metode untuk menentukan saat matang dan umur 

panen berdasarkan pendekatan klimatologi dan agronomi, namun hingga saat ini 

informasi mengenai penggunaannya pada tanaman kedelai masih terbatas, terutama 

pada varietas tertentu (Sulistyowati, 2015), di mana penerapan metode akumulasi 

satuan panas dapat menentukan umur panen secara lebih presisi (Sattar et al., 2015), 

sehingga energi panas (heat unit) dapat dimanfaatkan untuk menentukan waktu 

panen yang tepat guna menghindari kerusakan biji dan menjaga rasa, sehingga 

kualitas kacang yang dihasilkan tetap baik. 

Menurut Podesta (1997) dalam Ningsih (2020), masukan energi panas 

sebesar 1230–1250 SP (124–125 hari) sangat berpengaruh terhadap bobot biji per 

tanaman, sedangkan masukan energi panas sebesar 1330–1350 SP (136–138 hari) 

mempengaruhi mutu benih dan kualitas gizi kacang kedelai. Penelitian Ningsih 
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(2020) juga menunjukkan bahwa masukan energi panas 1230–1250 SP berpengaruh 

sangat nyata terhadap berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat biji per 

tanaman, dan berat polong per tanaman. 

  Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh ZPT Rebung dan Masukan Energi Jumlah Panas (MEJP) 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai Hitam (Glycine max (L.) 

Merrill)”. 

1.2  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui interaksi antara ZPT rebung dan MEJP terhadap pertumbuhan 

dan  hasil tanaman kedelai hitam (Glycine max (l.)Merrill). 

2. Untuk mengetahui MEJP terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam 

(Glycine max (l.) Merrill). 

3. Untuk mengetahui ZPT rebung terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

hitam (Glycine max (l.) Merrill). 

1.3  Hipotesis 

1. Interaksi antara ZPT dan MEJP berpengaruh nyata terhadap tanaman kedelai hitam 

(Glycine max (l.) Merrill). 

2. MEJP berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam 

(Glycine max (l.) Merrill). 

3. ZPT rebung berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

hitam (Glycine max (l.) Merrill). 

 


